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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara vertical jump dengan spike jump pada pemain
ekstrakurikuler bolavoli MTs Negeri Bangkalan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Subjek penelitian berjumlah 12 pemain putra yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Pengambilan data dilaksanakan di Lapangan KONI Kabupaten Bangkalan menggunakan instrumen tes vertical
Jjump dan spike jump dengan alat vertec. Teknik analisis data meliputi statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-
Wilk, uji linearitas ANOVA (fest for linearity), serta uji korelasi Product Moment Pearson. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara vertical jump dengan spike jump pada pemain
ekstrakurikuler bolavoli MTs Negeri Bangkalan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi (r)
sebesar 0,896 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan tingkat hubungan sangat kuat.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin baik kemampuan vertical jump, maka semakin
baik pula kemampuan spike jump pemain bolavoli. Dengan demikian, kemampuan daya ledak otot tungkai
memiliki peranan penting dalam menunjang kemampuan spike jump pada permainan bolavoli.

Kata Kunci: Vertical Jump, Spike Jump, Bolavoli, Daya Ledak Otot Tungkai, Korelasi
Abstract

This study aimed to determine the correlation between vertical jump and spike jump in volleyball extracurricular
players at MTs Negeri Bangkalan. The study used a quantitative approach with a correlational design. The
subjects were 12 male players selected using purposive sampling techniques. Data collection was conducted at
the KONI Field of Bangkalan Regency using vertical jump and spike jump tests with a vertec instrument. Data
analysis techniques included descriptive statistics, Shapiro-Wilk normality test, ANOVA linearity test (test for
linearity), and Pearson Product Moment correlation test. The results showed a significant relationship between
vertical jump and spike jump in volleyball extracurricular players at MTs Negeri Bangkalan. This was proven by
the correlation coefficient value (r) of 0.896 and a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating a very strong
correlation level. It can be concluded that the better the vertical jump ability, the better the spike jump ability of
volleyball players. Therefore, lower limb explosive power plays an important role in supporting spike jump ability
in volleyball games.

Keywords: Vertical Jump, Spike Jump, Volleyball, Explosive Power, Correlation

1. PENDAHULUAN
Olahraga merupakan aktivitas fisik yang

mudah dimainkan serta tidak memerlukan biaya yang
besar (Nagata, Hermansyah, & Dewanda, 2024).

berperan penting dalam menjaga kebugaran dan
kesehatan tubuh. Selain berfungsi meningkatkan
kondisi fisik, olahraga juga memiliki manfaat sosial
sebagai sarana pemersatu masyarakat (Yusmar, 2017;
Kosen et al., 2025). Salah satu cabang olahraga yang
berkembang pesat di Indonesia ialah bolavoli. Cabang
olahraga ini digemari oleh berbagai kalangan karena

Dalam lingkungan pendidikan, bolavoli menjadi salah
satu kegiatan ekstrakurikuler yang banyak diminati
karena mampu mengembangkan kemampuan fisik,
teknik, serta kerja sama tim peserta didik.

Permainan bolavoli menuntut penguasaan
teknik dasar dan kondisi fisik yang baik. Teknik dasar
dalam bolavoli meliputi servis, passing, blocking, dan
smash (Jamil, Nugrahaeni, & Bachtiar, 2022). Di
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antara teknik tersebut, smash atau spike menjadi bentuk
serangan utama untuk memperoleh poin. Smash
merupakan pukulan keras yang dilakukan dengan
gerakan melompat dan diarahkan secara tajam ke area
lawan (Widodo & Fadloli, 2025). Keberhasilan spike
sangat dipengaruhi oleh kemampuan fisik pemain,
terutama daya ledak otot tungkai yang mendukung
tinggi lompatan saat melakukan spike jump.

Salah satu indikator daya ledak otot tungkai
ialah vertical jump. Agus, Wicaksono, dan Fahrizqi
(2021) menjelaskan bahwa vertical jump merupakan
kemampuan melompat secara vertikal dengan
memanfaatkan kekuatan dan daya ledak otot tungkai
secara maksimal. Kemampuan ini sangat penting
dalam permainan bolavoli karena berkaitan langsung
dengan efektivitas serangan dan pertahanan. Pemain
dengan kemampuan vertical jump yang baik cenderung
memiliki jangkauan pukulan lebih tinggi serta sudut
serangan yang lebih tajam sehingga peluang
memperoleh poin menjadi lebih besar (Hidayat, Fauqi,
& Zulfikar, 2023). Selain itu, vertical jump juga
mencerminkan kemampuan eksplosif otot tungkai yang
dipengaruhi oleh kekuatan, kecepatan kontraksi otot,
serta koordinasi neuromuskular (Bompa & Haff, 2009).

Dalam perspektif fisiologi olahraga, daya
ledak otot tungkai sangat dipengaruhi oleh dominasi
serabut otot tipe II (fast twitch) yang mampu
menghasilkan gaya besar dalam waktu singkat
(Ghulam & Perdana, 2024). Aktivitas eksplosif seperti
vertical jump dan spike jump juga sangat bergantung
pada sistem energi anaerob alaktik (ATP-PC) yang
bekerja dalam durasi singkat dengan intensitas tinggi
(Rianto, Satria, & Bhakti, 2025). Oleh karena itu,
kemampuan vertical jump menjadi salah satu faktor
penting yang mendukung keberhasilan spike jump
dalam permainan bolavoli.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
adanya hubungan antara daya ledak otot tungkai
dengan kemampuan spike dalam bolavoli. Penelitian
Ginting dan Sari (2021) menemukan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara daya ledak otot tungkai
dengan kemampuan smash pemain bolavoli. Penelitian
Mancini et al. (2024) juga menyimpulkan bahwa
explosive power otot tungkai yang diukur melalui
vertical jump test memiliki hubungan kuat dengan
performa spike jump. Selain itu, Oliveira et al. (2025)
menyatakan bahwa vertical jump dapat digunakan
sebagai prediktor efektivitas spike pada pemain
bolavoli usia remaja. Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan lompatan vertikal
memiliki  kontribusi penting terhadap performa
serangan pemain bolavoli.

Meskipun demikian, penelitian mengenai
korelasi antara vertical jump dengan spike jump pada
pemain ekstrakurikuler tingkat MTs masih terbatas,
khususnya di MTs Negeri Bangkalan. Berdasarkan
hasil observasi awal dan wawancara dengan pembina
ekstrakurikuler bolavoli, ditemukan bahwa
kemampuan spike jump antarpemain masih bervariasi.

Sebagian pemain mampu melakukan lompatan tinggi
saat spike, sedangkan sebagian lainnya masih
mengalami keterbatasan. Variasi tersebut diduga
berkaitan dengan perbedaan kemampuan vertical jump
yang dimiliki masing-masing pemain. Namun, hingga
saat ini belum terdapat data empiris yang menjelaskan
korelasi antara kedua variabel tersebut pada pemain
ekstrakurikuler bolavoli MTs Negeri Bangkalan.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
fokus penelitian yang mengkaji korelasi antara vertical
Jjump dengan spike jump pada pemain ekstrakurikuler
bolavoli  tingkat MTs dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional. Selain itu,
penelitian ini dilakukan pada konteks pembinaan
ekstrakurikuler sekolah menengah pertama berbasis
madrasah yang masih jarang diteliti dalam kajian
olahraga bolavoli.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan vertical jump
dan spike jump serta mengetahui korelasi antara
vertical jump dengan spike jump pada pemain
ekstrakurikuler bolavoli MTs Negeri Bangkalan. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dalam
pengembangan program latihan fisik, khususnya daya
ledak otot tungkai guna meningkatkan performa spike
pemain bolavoli.

2. METODE PENELITTAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif ~dengan desain korelasional untuk
mengetahui hubungan antara kemampuan vertical
Jjump dengan spike jump pada pemain ekstrakurikuler
bolavoli MTs Negeri Bangkalan. Penelitian
korelasional ~ digunakan untuk mengidentifikasi
kekuatan dan arah hubungan antarvariabel melalui data
numerik yang dianalisis secara statistik. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian berfokus pada
pengukuran objektif terhadap kemampuan fisik pemain
melalui tes yang terstandar.

Penelitian dilaksanakan di Lapangan KONI
Kabupaten Bangkalan. Populasi penelitian adalah
seluruh pemain putra ekstrakurikuler bolavoli MTs
Negeri Bangkalan yang berjumlah 40 orang. Teknik
pengambilan  sampel menggunakan  purposive
sampling dengan kriteria: (1) pemain inti putra
ekstrakurikuler bolavoli MTs Negeri Bangkalan, (2)
minimal tiga kali mengikuti pertandingan mewakili
sekolah, dan (3) tingkat kehadiran latihan maksimal
tidak hadir tiga kali dalam satu semester.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas
variabel bebas (independent variable) yaitu vertical
jump dan variabel terikat (dependent variable) yaitu
spike jump. Selain itu, terdapat variabel kontrol berupa
usia, tinggi badan, dan berat badan untuk
meminimalkan pengaruh faktor luar terhadap hasil
penelitian.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan
metode tes vertical jump, tes spike jump, dan
dokumentasi. Tes vertical jump digunakan untuk
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mengukur daya ledak otot tungkai melalui tinggi
lompatan vertikal maksimal pemain. Pengukuran
dilakukan dengan cara menghitung selisih antara tinggi
jangkauan berdiri dengan tinggi raihan saat melompat.
Sementara itu, tes spike jump digunakan untuk
mengukur tinggi lompatan maksimal saat melakukan
gerakan spike dengan awalan dan teknik yang benar.
Setiap peserta diberikan tiga kali kesempatan
percobaan, kemudian nilai terbaik digunakan sebagai
skor akhir penelitian.

Instrumen penelitian menggunakan vertec
test, meteran, formulir penilaian, stopwatch, dan alat
tulis. Sebelum pelaksanaan tes, seluruh peserta
melakukan pemanasan guna mengurangi risiko cedera.
Pelaksanaan tes dilakukan di bawah pengawasan
peneliti dan pelatih.

Analisis data dilakukan menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif
digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai
maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi dari
masing-masing variabel penelitian. Sebelum dilakukan
uji korelasi, data diuji terlebih dahulu melalui uji
normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas dilakukan
menggunakan  Shapiro-Wilk atau Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi 0,05, sedangkan uji
linearitas menggunakan Test for Linearity. Apabila
data  berdistribusi normal, analisis hubungan
menggunakan korelasi Product Moment Pearson.
Namun, apabila data tidak berdistribusi normal, maka
digunakan korelasi Spearman Rank.

3. HASIL

Pada penelitian ini, dari total populasi 40
orang pemain eckstrakurikuler bolavoli MTs Negeri
Bangkalan, kemudian dilakukan pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling sehingga
terpilih 12 pemain ekstrakurikuler bolavoli MTs Negeri
Bangkalan yang dilibatkan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Statistik Desktiptif

N Min  Maks Mean Std.Deviation

Skor VJ 12 30.0 39.0 34.000 3.1334
Skor SJ 12 35.0 45.0 39.000 3.6927
Usia 12 14.0 17.0 15.083 1.0836
Tinggi 12 158.0 175.0 167.167 5.2194
Badan

Berat 12 40.3 73.7 48.250 9.9563
Badan

Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif,

diketahui bahwa variabel vertical jump memiliki nilai
minimum sebesar 30,0 dan nilai maksimum sebesar
39,0 dengan mean sebesar 34,0 serta standar deviasi
sebesar 3,1334. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan vertical jump responden berada di kisaran
tersebut dengan tingkat variasi relatif kecil.

Variabel spike jump mempunyai nilai
minimum sebesar 35,0 serta nilai maksimum sebesar
45,0 dengan rata-rata sebesar 39,000 serta standar
deviasi sebesar 3,6927. Hal demikian membuktikan

bahwa kemampuan spike jump responden cenderung
mempunyai variasi yang tidak terlalu besar.

Pada wvariabel wusia, responden memiliki
rentang usia antara 14 hingga 17 tahun, dengan nilai
rata-rata sebesar 15,083 dan standar deviasi sebesar
1,0836. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat variasi
usia dalam sampel penelitian, meskipun tidak terlalu
besar.

Variabel tinggi badan memiliki nilai
minimum sebesar 158,0 cm serta maksimum sebesar
175,0 cm, dengan rata-rata sebesar 167,167 cm serta
standar deviasi sebesar 5,2194. Sedangkan variabel
berat badan memiliki nilai minimum sebesar 40,3 kg
serta maksimum sebesar 73,7 kg dengan rata-rata
sebesar 48,250 kg serta standar deviasi sebesar 9,9563.
Jumlah data yang valid (Valid N) pada penelitian ini
yaitu berjumlah 12 responden.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Variabel Statistik df Sig. Ket.
Vertical 0,909 12 0,206  Normal
Jump
Spike 0,863 12 0,053  Normal
Jump

Berdasar  hasil dari uwji  normalitas
menggunakan  Shapiro-Wilk, didapatkan  nilai

signifikansi dari variabel vertical jump (Skor VI)
sebesar 0,206. Dikarenakan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 (0,206 > 0,05), maka data vertical jump
berdistribusi normal. Sedangkan untuk variabel spike
Jjump (Skor_SJ), didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,053. Dikarenakan nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 (0,053 > 0,05), maka data spike jump juga
berdistribusi normal.

Maka dari itu, bisa dibuat kesimpulan bahwa
kedua variabel pada penelitian kali ini berdistribusi
normal, sehingga analisis selanjutnya dapat
menggunakan uji statistik parametrik yaitu korelasi
Product Moment Pearson.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas ANOVA (Test for

Linearity)
Variabel  Linearity Deviation Keterangan
(Sig.) from

Linearity

(Sig.)
Vertical 0,004 0,930 Linear
Jump -
Spike Jump

Berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan
ANOVA (Test for Linearity), didapatkan nilai
signifikansi linearity sebesar 0,004 (0,004 < 0,05) serta
nilai deviation from linearity sebesar 0,930 (0,930 >
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang linear antara variabel vertical jump dan spike

Jjump.
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Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Product Moment Pearson

Variabel  Pearson Sig. (2- Keterangan
Correlation  tailed)
(r)
Vertical 0,896 0,000  Sangat Kuat
Jump -
Spike
Jump

Berdasar hasil uji korelasi Product Moment
Pearson, didapatkan nilai koefisien korelasi (r) Sebesar
0,896 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000 (0,000 < 0,05). Hal demikian membuktikan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel vertical jump dan spike jump.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,896
membuktikan bahwa tingkat hubungan antara kedua
variabel berada pada kategori sangat kuat. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
nilai vertical jump, maka semakin tinggi pula nilai
spike jump.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara vertical jump dengan
spike jump pada pemain putra ekstrakurikuler bolavoli
MTs Negeri Bangkalan. Berdasarkan hasil uji korelasi
Product Moment Pearson diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar r = 0,896 dengan nilai signifikansi p =
0,000 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa
hubungan antara kedua variabel berada pada kategori
sangat kuat, sehingga semakin tinggi kemampuan
vertical jump, maka semakin tinggi pula kemampuan
spike jump yang dimiliki pemain.

Kemampuan vertical jump menggambarkan
daya ledak otot tungkai (lower-limb explosive power)
yang menjadi salah satu komponen fisik penting dalam
permainan bolavoli. Daya ledak otot tungkai
memungkinkan pemain menghasilkan gaya secara
cepat dalam waktu singkat untuk mendukung gerakan
eksplosif, termasuk saat melakukan lompatan pada
teknik spike. Secara teoritis, kemampuan ini
merupakan kombinasi antara kekuatan (strength) dan
kecepatan (speed) dalam menghasilkan kontraksi otot
secara maksimal (Harsono, 1988). Pendapat tersebut
diperkuat oleh Bompa dan Haff (2009) yang
menyatakan bahwa power merupakan kemampuan
sistem neuromuskular menghasilkan gaya tinggi dalam
waktu singkat.  Temuan penelitian ini
memperlihatkan bahwa pemain dengan nilai vertical
jump yang lebih tinggi cenderung memiliki
kemampuan spike jump yang lebih baik. Secara
biomekanika, kondisi tersebut dapat dijelaskan karena
gerakan spike memerlukan transfer gaya dari tungkai
menuju tubuh bagian atas melalui rangkaian gerakan
awalan, tolakan, lompatan, hingga pukulan bola.
Menurut Daharis, Gazali, dan Candra (2022), gerakan
eksplosif pada tungkai melibatkan kerja sinergis otot
gluteus, quadriceps, hamstring, dan gastrocnemius
untuk menghasilkan tinggi lompatan yang optimal.

Selain faktor biomekanika, hasil penelitian
juga dapat dijelaskan melalui perspektif fisiologi
olahraga. Kemampuan lompatan sangat dipengaruhi
oleh dominasi serabut otot tipe II (fast twitch fibers)
yang memiliki karakteristik kontraksi cepat dan
kemampuan menghasilkan gaya besar dalam durasi
singkat. Aktivitas seperti vertical jump dan spike jump
juga dominan menggunakan sistem energi anaerob
alaktik (ATP-PC) karena berlangsung dalam waktu
singkat dan membutuhkan ledakan tenaga yang tinggi
(Ghulam & Perdana, 2024; Rianto, Satria, & Bhakti,
2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menunjukkan adanya hubungan antara
kemampuan daya ledak otot tungkai dan performa
serangan dalam bolavoli. Ginting dan Sari (2021)
menemukan bahwa kemampuan vertical jump
berhubungan signifikan dengan kualitas smash pemain
bolavoli. Temuan serupa dilaporkan oleh Mancini et al.
(2024) yang menyatakan bahwa lower-limb explosive
power memiliki hubungan kuat dengan performa spike
jump, di mana pemain dengan kemampuan lompatan
lebih tinggi mampu mencapai titik kontak bola yang
lebih optimal. Selain itu, Oliveira et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa vertical jump dapat digunakan
sebagai prediktor efektivitas spike pada pemain
bolavoli usia remaja.

Meskipun demikian, kemampuan spike jump
tidak sepenuhnya ditentukan oleh vertical jump. Faktor
lain seperti teknik awalan, koordinasi gerak, timing,
pengalaman bermain, dan frekuensi latihan juga turut
berkontribusi terhadap keberhasilan pelaksanaan spike.
Menurut Amelia, Kurniawan, dan Akbari (2024),
keberhasilan smash dipengaruhi oleh koordinasi
beberapa kelompok otot serta penguasaan teknik
gerakan yang baik. Oleh sebab itu, peningkatan
performa spike tidak hanya dilakukan melalui latihan
daya ledak otot tungkai, tetapi juga perlu
dikombinasikan dengan latihan teknik dan koordinasi
gerak secara terstruktur.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa kemampuan vertical jump
mempunyai peranan penting dalam menunjang
kemampuan spike jump pada pemain ekstrakurikuler
bolavoli MTs Negeri Bangkalan. Temuan ini dapat
menjadi dasar bagi pelatih untuk merancang program
latihan yang tidak hanya berfokus pada aspek teknik
permainan, tetapi juga pengembangan kondisi fisik
terutama daya ledak otot tungkai guna meningkatkan
kualitas serangan pemain.

Meskipun penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan yang sangat kuat antara vertical jump dan
spike jump, penelitian ini masih memiliki beberapa
keterbatasan. Pengukuran dilakukan menggunakan tes
lapangan dengan instrumen konvensional sehingga
hasil pengukuran masih bergantung pada ketelitian
pengamat dan kondisi responden saat pengambilan
data. Selain itu, penelitian menggunakan desain
korelasional sehingga belum dapat menjelaskan
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hubungan sebab-akibat secara langsung antara kedua
variabel. Faktor lain seperti teknik individu, tingkat
kelelahan, serta pengalaman bermain juga belum
dianalisis secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan instrumen
pengukuran yang lebih presisi, jumlah sampel yang
lebih besar, serta mempertimbangkan variabel lain
yang dapat memengaruhi performa spike jump.

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan  hasil ~ penelitian,  dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kemampuan vertical jump dengan spike jump
pada pemain putra ekstrakurikuler bolavoli MTs
Negeri Bangkalan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
hubungan kedua variabel berada pada kategori sangat
kuat, yang mengindikasikan bahwa peningkatan
kemampuan vertical jump cenderung diikuti oleh
peningkatan kemampuan spike jump. Temuan ini
memperlihatkan bahwa daya ledak otot tungkai
mempunyai peran penting dalam mendukung performa
lompatan saat melakukan serangan pada permainan
bolavoli. Dengan demikian, kemampuan fisik,
khususnya yang berkaitan dengan kemampuan
menghasilkan gerakan eksplosif, menjadi salah satu
komponen yang perlu diperhatikan dalam proses
pembinaan dan latihan pemain bolavoli.
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